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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyediakan bukti empiris bahwa keefektifan
sistem pengendalian berpengaruh terhadap Fraud di sektor pemerintahan. Data dalam
penelitian ini adalah Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Pemerintahan Kota
Bandar Lampung. Sampel dalam penelitian ini adalah pegawai dan pejabat yang
berada di bagiantatausahakeuangan yang meliputi pengelolaan anggaran, pengadaan,
bendahara, pengelolaan aset dan pelaporan di Pemerintahan kota Bandar Lampung.
Penelitian ini akan menggunakan skala Likert1-5, yang akan diuji dengan menggunkan
uji instrument yakni uji validitasdan uji reliabilitas. Sebelum angket disebar dilakukan
Pilot test terlebih dahulu untuk menyesuaikan kesesuaian angket terhadap sampel.
Pengujian hipotesis menggunakan analisis full model Struktural Equation Modeling
(SEM) dengan smartpls versi 5.0. Hasil pengujian menunjukan bahwa keefektifan

sistem pengendalian internal berpengaruh negatif terhadap fraud.

Kata Kunci :

PENDAHULUAN

Dewasa ini banyak kasus fraud yang
menyentuh berbagai bidang kehidupan
diseluruh wilayah pemerintahan negara
menurut reformasi sistem perekonomian
dan pemerintahan terutama birokrasinya,
diantaranya yakni kasus korupsi Kepala
Dinas Sosial Kota Bandar Lampung dan
bendaharanya pada tahun 2013 terkait
dugaan pidana korupsi dana kematian.
Sebanyak 470 surat keterangan kematian
dipalsukan dalam kasus tersebut dan
kasus ini menyebabkan kerugian negara
sebesar Rp2.26 miliar. Pemerintah
memiliki tujuan yang bukan hanya pada
memperoleh opini wajar atas laporan

keefektifan sistem pengendalian internal dan fraud diamond theory.

keuangan yang dihasilkan, melainkan
meningkatkan kesejahteraan rakyat dan
pertumbuhan ekonomi di suatu negara,
namun dengan adanya fraud hal tersebut
menjadi terkendala.Fraud yang bersifat
lembaga lebih kompleks dibandingkan
dengan kecurangan yang dilakukan oleh
pribadi, fraud mengakibatkan kerugian
yang besar. Dalam pemerintahan, kerugian
yang diterima bukan hanya kehilangan
atau kerugian uang negara, namun juga
berakibat pada menurunnya kepercayaan
masyarakat terhadap pemerintah serta
menurunnya tingkat investasi (Indonesia
Corruption Watch).
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Menurut Albrecht et al. (2009:7):
“Fraud is a generic term, and embraces
all the multifarious means which human
ingenuity can devise, which are resorted
to by one individual,to get an advantage
over another by false representations. No
definite and invariable rule can be laid
down as a general proposition in defining
fraud, as it includes surprise, trickery,
cunning and unfair ways by which another
is cheated. The only boundaries defining
is are those which limit human knavery”.

Adapun beberapa penelitian yang
membahas mengenai fraud di Sektor
Pemerintahan. Zulkarnain (2013) pada
Dinas Kota Surakarta menyatakan
bahwa terdapat pengaruh  negatif
antara keefektifan sistem pengendalian
internal, kesesuaian kompensasi, gaya
kepemimpinan dan sistem pengendalian
internal  dengan  fraud di  sektor
pemerintahan, tidak terdapat pengaruh
antara kultur organisasi dan penegakan
hukum terhadap fraud, terdapat pengaruh
positif perilaku tidak etis terhadap fraud.
Sementara menurut Najahningrum (2013)
yang melakukan penelitian di Dinas
Provinsi DIY mengatakan bahwa terdapat
pengaruh negatif antara penegakan
peraturan, keefektifan  pengendalian
internal, keadilan distributif, keadilan
prosedur, dan komitmen organisasi dengan
kecurangan(fraud)disektorpemerintahan,
terdapat pengaruh positif antara asimetri
informasi dengn kecurangan (fraud)
di sektor pemerintahan, tidak terdapat
pengaruh antara budaya etis organisasi
dengan kecurangan (fraud) di sektor
pemerintahan. Sementara Mustikasari
(2013) dalam penelitiannya menyatakan
bahwa terdapat pengaruh negatif antara

penegakan hukum/peraturan, keefektifan
pengendalian internal, kesesuaian
kompensasi, budaya etis manajemen, dan
komitmen organisasi dengan kecurangan
(fraud) di sektor pemerintahan, terdapat
pengaruh  positif — antara  asimetri
informasi dengan kecurangan (fraud)
di sektor pemerintahan, tidak terdapat
pengaruh antara keadilan prosedural

dengan  kecuarangan  (fraud)  di
sektor pemerintahan.Berbeda dengan
penelitian yang dilakukan ~ Wilopo

(2006)menyatakan bahwa kompensasi
yang sesuai yang diberikan perusahaan
ternyata tidak menurunkan perilaku
tidak etis dan kecenderungan kecurangan
akuntansi, hal ini bertentangan antara
hipotesis serta teori dan hasil penelitian
sebelumnya.  Wilopo  (2006)  juga
membuktikan dan mendukung hipotesis
yang menyatakan bahwa perilaku tidak
etis manajemen dan kecenderungan
kecurangan akuntansi dapat diturunkan
dengan cara meningkatkan keefektifan
pengendalian internal, ketaatan aturan
akuntansi, moralitas manajemen serta
menghilangkan  asimetri  informasi.
Sehingga dari beberapa penelitian
terdahulu dapat disimpulkan bahwa fraud
dipengaruhi oleh beberapa faktor yakni
kesesuaian kompensasi, kefektifan sistem
pengendalian internal, penegakan hukum,
budaya etis, asimetri informasi dan kultur
organisasi. Berdasarkan hasil penelitian
terdahulu, dapat disampaikan bahwa
penelitian yang sudah dilaksanakan
memiliki beberapa perbedaan. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian Wilopo,
2006 yakni pada variabel perilaku tidak
etis, dalam penelitian Wilopo 2006
variabel perilaku tidak etis menjadi
variabel moderasi untuk mendeteksi
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kecenderungan kecurangan akuntansi.
Sampel, tahun dan waktu penelitian juga
menjadi perbedaan dalam penelitian ini.
Berdasarkan latar belakang dan fenomena
diatas serta dirasa masih kurangnya
penelitian dan teori tentang fraud di
sektor pemerintahan maka penulis tertarik
melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh  Keefektifan Pengendalian
Internal terhadap Fraud pada Sektor
Pemerintahan Kota Bandar Lampung:
Persepsi Pegawai  Pemerintahan”dan
dengan adanya penelitian ini diharapkan
menghasilkan ~ outpun/luaran  yakni
mengenai fraud di sektor pemerintahan.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menyediakan  bukti empiris bahwa
keefektifan sistem pengendalian internal
berpengaruh terhadap Fraud di sektor
pemerintahan.

LANDASAN TEORI
The Fraud Diamond Theory

Teori Fraud Diamond merupakan
teoriyangmenjadidasarataulatarbelakang
untuk seseorang dalam melakukan
kecurangan yang disajikan pertama
kali oleh Wolfe dan Hermanson (2004)
dalam Abdullahi dan Mansor (2015).
Dalam Fraud Diamond menambahkan
komponen Capability/kemampuan setelah
3 komponen yang terdapat dalam Fraud
triangleTheory yang dikemukakan oleh
Cressey (1973), yaitu rationalization,
pressure, dan opportunity. Kecurangan
dilakukan karena adanya Razionalization/
rasionalisasi yang dilakukan seseorang,
alasannya beragam namun pembenaran
akan selalu ada. Rasionalisasi dilakukan
melalui keputusan yang dibuatsecarasadar
ketika pelaku kecurangan menempatkan
kepentingannya di atas kepentingan orang

lain. Incentive/insentif yang dikaitkan
dengan pressure/tekanan dapat terjadi
dari dalam organisasi maupun kebutuhan
individu yang secara personal dianggap
lebih penting dari kebutuhan organisasi
dan alasan untuk melakukan kecurangan
seringkali dipicu melalui tekanan yang
mempengaruhi individu. Opportunity/
Kesempatan yakni ketika kecurangan
akan dilakukan jika ada kesempatan
dimana seseorang harus memiliki akses
terhadap aset atau memiliki wewenang
untuk mengatur prosedur pengendalian
yang memperkenankan dilakukannya
skema kecurangan. Jabatan, tanggung
jawab, maupun otorisasi memberikan
peluang untuk terlaksananya kecurangan.
Satu-satunya faktor penyebab kecurangan

yang  dapat  dikendalikan  adalah
opportunity. Seseorang yang karena
tekanan atau rasionalisasi mungkin

akan melakukan kecurangan jika ada
kesempatan. Kemungkinan melakukan
kecurangan akan semakin kecil jika tidak
ada kesempatan. Perangkat yang dapat
digunakan untuk memperkecil terjadinya
kesempatan untuk melakukan kecurangan
adalah dengan mengimplementasikan
pengendalian internal yang memadai.
Wolfe dan Hermanson (2004) dalam
Abdullahi dan Mansor (2015) berpendapat
bahwa meskipun tekanan berdampingan
dengan kesempatan dan rasionalisasi,
tidak mungkin untuk melakukan tindak
kecurangan kecuali komponen keempat
yakni  Capability/kemampuan dengan
komponen yakni posisi, kecerdasan,
ego dan tingkat stres merupakan dasar
seseorang melakukan tindak kecurangan.
Dengan kata lain, potensi pelaku harus
memiliki keterampilandan kemampuan
untuk melakukan Fraud.
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PENGEMBANGAN HIPOTESIS DAN
PENELITIAN TERDAHULU
Keefektifan  Sistem  Pengendalian
Internal terhadap Fraud

Pengendalian Internal merupakan
kebijakan atau prosedur yang dilakukan
untuk memberikan jaminan bahwa tujuan-
tujuan perusahaan dapat dicapai dan untuk
mengurangi kerugian atas kemungkinan
terjadinya ancaman keamanan dalam
informasi. Pengendalian internal sebagai
suatu proses yang dijalankan oleh dewan
komisaris, manajemen dan personel lain
entitasyang didesain untuk memberikan
keyakinan memadai tentang pencapaian
tiga golongan tujuan berikut ini keandalan
pelaporan  keuangan,efektivitas  dan
efesiensi operasi dankepatuhan terhadap
hukum peraturanyangberlaku. Di dalam
fraud diamond terdapat komponen
opportunitiy/peluang yang menyatakan
bahwa peluang terjadinya fraud dapat di
minimalkan oleh dengan memperkuat
pengendalian internal Penelitian
yang dilakukan oleh Adiputra(2015)
menunjukkan bahwa keefektifan sistem
pengendalian  internal  berpengaruh
signifikan negatif terhadap fraud, hal
ini sesuai dengan peraturan pemerintah
tentang sistem pengendalian internal
yang dapat meminimalkan fraud apabila
dijalankan secara efektif. Hasil tersebut
juga  didukung dengan penelitian
Mustikasari (2013) yang menyatakan
bahwa sistem pengendalian internal juga
berpengaruh signifikan negatif terhadap
fraud. Berdasarkan teori dan penelitian
terdahulu yang terkaitdengan keefektifan
pengendalian internal dan pengaruhnya
terhadap kecenderungan kecurangan
akuntansi, maka dapat disusun hipotesis
sebagai berikut:

H: Keefektifan sistem pengendalian
internal secara signifikan
berpengaruh negatif terhadap Fraud

METODE PENELITIAN

Data dalam penelitian ini adalah
Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD)
Pemerintahan Kota Bandar Lampung.
Data dalam penelitian ini adalah pegawai
dan pejabat yang berada di bagian
tata usaha keuangan yang meliputi
pengelolaan  anggaran,  pengadaan,
bendahara, pengelolaan aset dan
pelaporan di Pemerintahan kota Bandar
Lampung. Menurut hasil survei Indonesia
Corruption Watch(2014), Pemerintahan
Daerah menduduki posisi paling tinggi
dalam kategori korupsi berdasarkan
instansi diantaranya Provinsi Lampung,
pejabat/pegawai Pemda adalah kategori
korupsi paling tinggi berdasarkan jabatan
tersangka, selain itu mark up, laporan
fiktif, penggelapan dan penyalahgunaan
anggaran adalah kategori korupsi paling
tinggi berdasarkan modus. Data untuk
penelitian ini dikumpulkan dengan cara
purposive sampling yakni seluruh SKPD
kota Bandar Lampung.

Penelitian ini menggunakan
data primer, objek dalam penelitian
ini adalah pegawai dan pejabat yang
berada di bagian tata usaha keuangan
yang meliputi pengelolaan anggaran,
pengadaan, bendahara, pengelolaan
aset dan pelaporan di Pemerintahan
kota Bandar Lampung. Tahap pertama
melakukan pilot test di Dinas Pendapatan
dan memperoleh masukan serta saran
agar kuesioner bisa dipahami dan
sesuai dengan kondisi di pemerintahan
daerah. Tahap kedua setelah pilot test
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valid dan reliabel adalah menyebarkan
terlebih dahulu surat izin penelitian dan
melakukan konfirmasi kembali untuk
memperoleh izin penyebaran kuesioner.
Dari seluruh SKPD kota Bandar Lampung
yang berjumlah 30 instansi, hanya 14
instansi yang memperoleh izin untuk
melakukan penyebaran kuesioner. Hal ini
disebabkan karena waktu yang diberikan
hanya 30 hari kerja sehingga tidak dapat

memaksimalkan  untuk  memperoleh
izin penyebaran kuesioner. Berikut
daftar SKPDkota Bandar Lampung

yang memperoleh izin untuk melakukan
penyebaran kuesioner:

Jumlah kuesioner yang disebar
adalah 151 eksemplar, penyebaran
kuesioner dengan cara mendatangi
SKPD yang dimaksud untuk memberikan
kuesioner  langsung kepada  para
responden melalui perwakilan yang
ditunjuk di lingkungan instansi. Kuesioner
dikembalikan dalam beberapa hari sesuai
kesepakatan dengan responden. Ada juga
sebagian kuesioner yang penulis sebar
dengan cara kolektif kepada satu orang
yang penulis kenal dan percaya pada
SKPD yang dituju, lalu penulis ambil
kembali setelah terisi.Dari 151 kuesioner
tersebar, yang kembali 143 kuesioner.
Dari 143 kuesioner yang kembali, 135
kuesioner dapat diolah dan sisa nya 8
kuesioner tidak dapat diolah karena data
yang terisi tidak lengkap atau terisi lebih
dari satu pilihan

Pengukuran Variabel

Pengukuran variabel dalam
penelitian  ini  menggunakan skala
likert 1-5 untuk mengukur Keefektifan
Sistem Pengendalian Internal dengan

menggunkan indikator-indikator yang
menjadi tolak ukur untuk menjadi sebuah
instrumen pertanyaan. Dalam penelitian
inimenggunakan teori fraud diamondyang
dikemukakan oleh Wolfe dan Hermanson
(2004) dalam Abdullahi dan Mansor
(2015) bahwatindak kecurangan didasari4
faktor yakni rationalization, Opportunity,
pressure dan Capabilty. Opportunity/
peluang diproksikan keefektifan sistem
pengendalian internal.

Metode Analisis Data

Pengujianhipotesis menggunakan
analisis full model Struktural Equation
Modeling (SEM) dengansmart PLS. SEM
adalah teknik statistik multivariat yang
merupakan kombinasi antara analisis
faktor dan analisis regresi (korelasi),
yang bertujuan untuk menguji hubungan-
hubungan antar variabel yang ada pada
sebuah model, baik itu antar indikator
dengan konstruknya ataupun hubungan
antara konstruk (Santoso, 2015). Dalam
fulLmodel SEM juga dapat diartikan
suatu teknik statistik yang mampu
menganalisis pola hubungan variable
laten dan indikatornya serta kesalahan
pengukuran secara langsung. Alat analisis
yang digunakan adalah aplikasi smartPLS
versi 5.0. Metode analisis yang dilakukan
antara lain statistik deskriptif, uji outer
model, uji inner model dan uji hipotesis.
Setelah model dibuat, dapat diidentifikasi
dan dapat dianggap valid, pengujian
dilanjutkan pada structural model untuk
memperoleh sejumlah korelasi yang
menunjukkan hubungan antar konstruk
(Santoso, 2015)
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PEMBAHASAN

Responden  dalam  penelitian
ini adalah pegawai di Pemerintahan
Kota Bandar Lampung yang berstatus
Pegawai Negeri Sipil. Data mengenai
demografi responden digunakan untuk
melihat kecendrungan yang muncul guna
mendukung hasil penelitian. Berdasarkan
tabel7 tentang demografi responden
dalam penelitian ini berjumlah 135 orang.
Dari segi usia, responden dengan rentang
usia 41-50 tahun mendominasi sebanyak
51 orang atau 38%. Responden dengan
rentang usia> 50 tahun sebanyak 37 orang
atau 27%. Responden dengan rentang usia
< 30 tahun sebanyak 31 orang atau 23%
dan responden dengan usia 31-40 tahun
berjumlah 16 orang atau 12%. Pendidikan
terakhir responden adalah Diploma
sebanyak 13%, Sarjana (S1) sebanyak
44%, Sarjana (S2) sebanyak 33%, dan
pendidikan lainnya 10%Masa kerja
responden yang paling lama adalah > 11
tahun sebanyak 55%, diikuti 6-10 tahun
sebanyak 21% dan yang terakhir <5 tahun
sebanyak 24%. Terlihat bahwa sebagian
besar responden telah memili pengalaman
bekerja yang cukup lama yaitu diatas 5
tahun, waktu tersebut menurut penulis
cukup bagi responden untuk mengetahui
penyimpangan-penyimpangan yang
terjadi di dalam pekerjaan khususnya
dalam pembuatan laporan keuangan.
Terakhir jabatan yang dimiliki responden
yaitu Kapala Bidang/Bagian di urutan
pertama sebanyak 4 orang, diikuti kepala
sub bagian 26 orang, sekretaris 6 orang,
bendahara 13 orang, sub bagian 13 orang.
Responden yang belum memiliki Jabatan
sebanyak 73 Orang.

Analisis Data

Model Pengukuran Data
Parameter model  pengukuran
dan tipe pengukuran data dengan

menggunakan Partial Least Square (PLS).
Model pengukuran (outer model) model
pengukuran untuk menilai validitas dan
reliabilitas model. Melalui proses iterasi
algoritma, parameter model pengukuran
(validitas kovergen, validitas diskriminan,
composite reliability, dan cronbach’s
alpha) diperoleh, termasuk nilai R? sebagai
parameter ketepatan model prediksi.

Uji Validitas

Untuk  mengetahui  kelayakan
butir-butir dalam suatu daftar pertanyaan
perlu dilakukan uji validitas, sehingga
dalam menilai kevalidan masing-masing
butir pertanyaan dapat dilihat dari nilai
correlated item-total correlation > r
tabel. Pengukuran validitasdilakukan
menggunakan SmartPLS. Suatu kuesioner
dikatakan valid jika pertanyaan pada
kuesioner mampu untuk mengungkapkan
sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner
tersebut.

Uji Validitas Konvergen

Pengujian  validitas  konvergen
dengan melihat nilai AVE
(AverageVariance Extracted). Uji

validitas konvergen dikatakan baik jika
memiliki nilai AVE > 0,50 (Chin,1995).
Adapun  hasil pengujian  validitas
konvergen dalam penelitian ini.

Konstruk  Keefektifan ~ Sistem
Pengendalian  Internalmemiliki  nilai
AVE 0,55 (Hasil Pembulatan) >50 maka
konstruk Keefektifan Sistem Pengendalian
Internal dikatakan memiliki nilai validitas
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konvergen yang baik. Dengan demikian
secara keseluruhan dapat disimpulkan
bahwa konstruk memenuhi kriteria
validitas konvergen.

Uji Validitas Diskriminan

Pengujian validitas diskriminan
diukur dengan melihat nilai cross loading
factor. Untuk melihat validitas diskriminan
yang baik adalah membandingkan korelasi
indikator suatu konstruk dengan korelasi
indikator tersebut dengan konstruk
lain. Jika korelasi indikator konstruk
memiliki nilai lebih tinggi dibandingkan
dengan korelasi indikator tersebut dengan
konstruk lain, maka dikatakan konstruk
memiliki discriminant validity yang tinggi
(Jogiyanto dan Abdillah, 2014). Fungsi
dari validitas diskriminan adalah untuk
menguji derajat validitas konvergen,
dalam hal ini suatu instrumen ukur suatu
program dioperasionalkan pada program
yang lain, yang secara teoritis seharusnya
tidak ada kesamaan atau diskriminan
(Trijunoto, 2013).

Dari hasil olah data PLS gambar
diatas menunjukan bahwa indikator
kesesuian kompensasi, keefektifan sistem
pengendalian internal, penegakan hukum,
prilakutidak etis, asimetriinformasi, kultur
organisasi dan Fraud seluruh konstruk
memperlihatkan hasil loading factor
masing-masing diatas 0,5. Berdasarkan
hal tersebut dapat disimpulkan bahwa
seluruh item pertanyaan untuk masing-
masing indikator adalah valid.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas menunjukan akurasi,
konsistensi dan ketepatan suatu alat ukur
dalam melakukan pengukuran (Hartono,

2008). Suatu data dapat dikatakan reliable
jika nilai cronbach’s alpha dan composite
reability lebih dari 0,7meskipun 0,6
masih dapat diterima (Hair et al, 2008
dalam Jogiyanto, 2011)Konstruk
keefektifan sistem pengendalian internal
menunjukkan nilai cronbach’s alpha serta
composite reliability lebih dari 0,7 maka
konstruk Fraud dikatakan reliable.

Pengukuran Model Struktur

Setelah model diestimasi memenuhi
kriteria outer model, maka selanjutnya
dilakukan  pengujian inner model.
Pengukuran model stuktur diukur dengan
melihat coefficient of determination (R?)
untuk variabel dependen dan uji path
coefficient atau t-values tiap path untuk
uji signifikansi antar konstruk dalam
model  struktural.Nilai ~ R2digunakan
untuk mengukur tingkat variasi perubahan
variabel independen terhadap dependen.
Semakin tinggi nilai R2 berarti semakin
baik model prediksi dari model penelitian
yang diajukan (Jogiyanto,2011).
Nilai koefisien path atau inner model
menunjukan tingkat signifikansi dalam
pengujian hipotesis. Skor koefisien path
atau inner model yang ditunjukan oleh
nilai t-statistic, harus diatas 1,28 untuk
hipotesis two-tailed untuk pengujian
hipotesis pada alpha 5% (Hair et al, 2008
dalam Jogiyanto, 2011)

Coefficient Determinant (R?)

Coefficient ~ Determinant  (R?)
digunakan untuk menunjukan kemampuan
variabel independen dalam menjelaskan
variabel dependen. Semakin tinggi R?
maka semakin besar kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan variabel
dependen. Coefficient Determinant (R?)
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atau varian yang dijelaskan pada variabel
dependen sebaiknya lebih besar atau sama
dengan 0,10 (Jogiyanto,2011).

Nilai R? sebesar 0.966553 untuk
konstruk fraud, yang berarti bahwa
variabilitas  konstruk  fraud  dapat
dijelaskan oleh kesesuian kompensasi,
keefektifan sistem pengendalian internal,
penegakan hukum, prilaku tidak etis,
asimetri informasi, kultur organisasi
sebesar 97% dan sisanya 3% dijelaskan
oleh variabel lain yang tidak diuji dalam
penelitian ini.

PathCoefficient ()

Path coefficient (koefisien jalur)
diuji untuk menegaskan bahwa hubungan
antar konstruk adalah kuat. Hubungan
antar konstruk dikatakan kuat apabila
nilai path coefficient lebih besar dari
0,100 (Urbach dan Ahleman 2010). Hasil
pengujian pada lampiran 7 dan lampiran
8 menunjukan bahwa Nilai konstruk
Keefektifan Sistem Pengendalian Internal
adalah 4,830887 artinya konstruk KSPI
(X1) berpengaruh secara signifikan
terhadap Fraud pada tingkat signifikansi
5% (karena t-hitung>t-tabel, nilai
t-tabel=1,28).

Hasil Hipotesis 1

Variabel keefektifan sistem
pengendalian internalberpengaruh secara
signifikan dan memiliki  hubungan

negatif terhadap Fraudpada Tabel 10. Hal
ini didasarkan pada hasil perhitungan
pengukuran model dengan nilai koefisien
jalur=-0,372955 t-statistik= 4,830887
lebih besar dari nilai t- tabel= 1,28 pada
tingkat signifikansi 5% sehingga dapat
diartikan bahwa hipotesis terdukung.

Hal ini menunjukan bahwa pengaruh
antara keefektifan sistem pengendalian
internaldan Fraud pada SKPD Kota
Bandar Lampung adalah signifikan
negatif. Artinya semakin efektif sistem
pengendalianinternal makan akan semakin
rendah terjadinya fraud. Hasil penelitian
ini mendukung penelitian yang dilakukan
oleh Adiputra (2015) menunjukkan bahwa
keefektifan sistem pengendalian internal
berpengaruh signifikan negatif terhadap
fraud, hal ini sesuai dengan peraturan
pemerintah tentang sistem pengendalian
internal yang dapat meminimalkan fraud
apabila dijalankan secara efektif. Hasil
tersebut juga didukung dengan penelitian
Mustikasari (2013) yang menyatakan
bahwa sistem pengendalian internal juga
berpengaruh signifikan negatif terhadap
fraud.

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian 1ini bertujuan untuk
mencari bukti empiris faktor-faktor
yang mempengaruhi terjadinya fraud.
Penelitian ini menggunakan data primer
dan yang digunakan adalah pegawai
dan pejabat Pemerintahan kota Bandar
Lampung sebanyak 135 kuesioner yang
dapat diolah dari 151 kuesioner yang
disebar, 143 kuesioner yang kembali
dan 8 kuesioner yang tidak dapat diolah.
Dari hasil pengujian menggunakan
metode SEM dan alat analisis Smartpls,
menunjukan bahwa keefektifan sistem

pengendalian  internal  berpengaruh
negatif terhadap fraud.
Implikasi

Hasil penelitian ini memberikan
implikasi praktik di sektor Pemerintahan
mengenai bagaimana mengurangi tingkat
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terjadinya fraud, dalam hal ini adalah
kasus korupsi dengan \ mengefektifkan
sistem pengendalian internal baik.

Keterbatasan dan Saran

1. Penelitian ini murni dilakukan dengan
metode survei dan belum dilengkapi
dengan metode wawancara sehingga
kemungkinan jawaban responden
belum sepenuhnya menggambarkan
keadaan yang sebenarnya. Disarankan
untuk penelitian selanjutnya
ditambahkan metode  wawancara
dalam pengambilan data.

2. Responden dalam penelitian ini
hanya sebatas kepala bagian saja
belum sampai tingkat kepala dinas,
sehingga belum  menggambarkan
sepenuhnya obyek-obyek pelaku fraud
yang berdasarkan data lebih rentan
melakukan fraud adalah para pejabat
pemerintahan.  Untuk  penelitian
selanjutnya disarankan lebih spesifik
lagi yakni kepala dinas.

3. Untuk penelitian selanjutnya
disarankan untuk mengembangkan
kembali instrumen variabel kesesuaian
kompensasi dan asimetri informasi
dan mengkaji kembali teori yang
diproksikan terhadap variabel-
variabel didalam penelitian ini.
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